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The Influence of Teamwork, Communication and Work Environment on
Employee Performance at PT. Indo World Mojokerto District

Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Indo World Kabupaten Mojokerto

Abstract

Human resources are one element in an organization, be it a private organization or a public organization. Human
resources are the backbone of an organization. This research aims to determine the influence of teamwork,
communication and work environment on the performance of emplovees located at PT. Indo World Mojokerto Regency.
With a population of 932 employees, it is processed using the Slovin formula. And 100 employees were sampled. This
research method uses quantitative. The data collection technique uses a Likert scale questionnaire. The sampling
technigue uses Simple Random Sampling Technique. Data analysis uses linear regression analysis. The data
processing technique uses SPSS 26. Hypothesis testing uses the t test, [ test. The results of this study show that the
variables of teamwork, communication and work environment have partially positive and significant effects on
employee performance at PT. IndoWorld. The variables of teamwork, communication and work environment also
simultaneously or together have a positive and significant effect on employee performance.

Keyword : teamwork, communication, work environment, performance employees.
Abstrak

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dalam suatu organisasi, baik itu organisasi swasta maupun
organisasi public. Sumber daya manusia merupakan tulang punggung suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Kerjasama tim, komunikasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang berlokasikan
di PT. Indo World Kabupaten Mojokerto. Dengan populasi sebanyak 932 karyawan diolah menggunakan rumus
slovin, Dan 100 karyawan yang dijadikan sampel. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner skala likert. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Simple
Random Sampling. Analisis data menggunakan analisisEjgresi linear. Teknik olah data menggunakan SPSS 26.
Pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji {. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim,
komunikasi, dan lingkungan kerja memiliki§#il yang berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan di PT. Indo World. Variabel kerjasama tim, komunikasi, dan lingkungan kerja juga secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja, kinerja karyawan.
1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dalam suatu organisasi, baik itu organisasi swasta maupun
organisasi public. Sumber daya manusia merupakan tulang punggung suatu organisasi. Semakin lancar pergerakannya
maka semakin cepat pula i dan misi organisasi terwujud[1]. Pencapain organisasi dapat terwujud tentunya
memerlukan peningkatan terhadap kinerja karyawan, dalam meningkatkan kinerja karyawan tentunya harus
memanfaatkan Kerjasama tim, komunikasi serta lingkungan kerja yang mendukung demi tercapainya target dari
Perusahaan serta mengkur seberapa banyak tugas yang dapat diselesaikan karyawan dengan standart yang diberikan.
Setiap perusahaan menginginkan karyawannya memiliki kinerja dan keterampilan yang memadai. Karena hanya
dengan cara inilah perusahaan dapat mencapal kinerja yang diinginkan. Selain itu, perusahaan dapat lebih
mengoptimalkan kinerjanya melalui karyawan yang bertalenta. Dengan memanfaatkan sumber daya manusia secara
efisien dan efektif, kami berharap dapat bertahan dalam lingkungan yang semakin kompetitif dan bertujuan untuk
mencapai hasil terbaik, yaitu kesuksesan[2].

Dalam hal ini peneliti memfokuskan objek penelitian pada PT. Indo World Kabupaten Mojokerto. PT. Indo World
merupakan Perusahaan Thailand yang terletak di Indonesia. Saat ini Perusahaan PT. Indoword memproduksi santan
untuk di ekspor ke berbagai Negara terutama di Negara Eropa seperti Jerman, Australia, Prancis, Spanyol, Italy, Swiss,
Australia, Selandia Baru, Inggris dan Negara lainnya. Sedangkan ampas dari pembuatan santan yaitu ampas kelapa




kering diproduksi di Perusahaan ini untuk di ekspor ke Negara Pakistan. Perusahaan ini merupakan perusahaann yang
mendistributorkan produksi santan ke berbagai Negara-negara di berbagai Dunia, Perusahaan ini menghasilkan merk
sendiri yaitu santan kelapa AROY-D. dalam hal ini banyak negara yang mengonsumsi hasil produk dari pengolahan
santan AROY-D, oleh karna itu Perusahaan berperan sangat penting dalam memenuhi permintaan dari konsumen
diberbagai negara sehingga Perusahaan harus memiliki Kerjasama tim yang baik, baik dalam setiap anggota karyawan
maunpun di setiap devisi sehingga akan memenuhi target yang diinginkan.

Fenomena yang terjadi dalam PT. Indo World Kabupaten Mojokerto yaitu terjadinya penurunan kinerja
diakibatkan oleh kurangnya kerjasama tim yang disebabkan oleh komunikasi yang kurang baik dalam patner kerja
maupun dalam setiap devisi sehingga menyebabkan seringnya terjadinya kesalahan komunikasi. Hal ini berdampak
pada kerjasama tim yang kurang optimal sehingga terjadinya penurunan kinerja karyawan. Maka dari fenomena
tersebut pﬂiti mengambil permasalahan variabel tersebut. Selain itu, adanya bukti nyata yang menunjukkan
penurunan kinerja karyawan dalam Perusahaan. Dalam meningkatkan kinerja karyawan Perusahaan tentunya harus
mempunyai komunikasi yang jelas dalam setiap individu maupun dalam setiap devisi Perusahaan. Komunikasi
merupakan pemindahan pesan, informasi, gagasan pikiran maupun pendapat baik secara lisan maupun tertulis dan
dapat dilakukan oleh dua orang ataupun lebih. Kurangnya komunikasi akan menyebabkan kendala dalam suatu
Perusahaan, sehingga komunikasi sangat dibutuhkan dalam suatu Perusahaan karena komunikasih yang baik akan
menunjang kelancaran aktivitas Perusahaan.

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai kapasitas untuk memenuhi kriteria pekerjaan, khususnya ketika tujuan
kerja tercapai untuk mencapai tujuan, waktu a'us akurat atau tidak melebihi waktu yang ditargetkan tersebut menurut
moral dan etika bisnis [3]. Kinerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor di antarannya adalah kemampuan , motivasi,
faktor pengetahuan, lingkungan kerja, posisi strategis, proses kemanusiaan, struktur, faktor leribadian, faktor
kepuasan, gaya kepemimpinan, faktor tim kerja, dan faktor teknologi dan fasilitas. Menurut [4] Kinerja Karyawan
merupakan tingkat kinerja pegawai dalam memenuhi standar yang ditentukan. Kinerja karyawan harus mendapat
perhatian yang sangat serius oleh perusahaan karena hal ini mempunyai pengaruh langsung terhadap Kerjasama tim
didalam perusahaan secara keseluruhan dalam banyak hal. Kerjasama tim di perusahaan sangatlah penting karena
dzlpzanemberikun pengaruh yang menguntungkan bagi efektivitas dan efisiensi perusahaan [4].

Dalam hal ini kerjasama tim sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena pelaksanaan kerjasama hanya
dapat tercapai apabila diperoleh manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat didalamnya (win-win). Apabila satu
pihak dirugikan dalam proses kerjasama, maka kerjasama tidak lagi terpenuhi. Dalam upaya mencapai keuntungan
atau manfaat bersama dari kerjasama tim, perlu komunikasi yang baik antara semua pihak dan pemahaman terhadap
tujuan bersama. Hal ini merujuk pada teori dari [5] dalam penelitian dari [6] menyatakan bahwa kerjasama tim adalah
kelompok usaha-usaha individual yang menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada hasil yang didapatkan jika
pekerjaan diselesaikan seorang diri. Menurut [7] menyatakan bahwa kerjasama tim adalah suatu tindakan diawasi dan
diselesaikan oleh tim individu yang tergabung dalam suatu organisasi. Kolaborasi dan komunikasi di dalam organisasi
dan antar bagiannya ditingkatkan melalui kerja tim. Biasanya, kerja sama tim menjadi kekuatan dalam mencapai
tujuan perusahaan karena terdiri dari orang-orang dengan keahlian yang berbeda-beda[8].

Pada variabel komunikasi juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan hal ini merujuk pada penelitian dari [9]
yang menyatakan bahwa Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang
kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang
dimaksud. Komunikasi atau Transmisi informasi, konsep, perasaan, kemampuan, dan sebagainya melalui penggunaan
kata-kata, simbol, gambar, dan lain sebagainya juga dapat disebut sebagai komunikasi. Yang biasa disebut dengan
komunikasi adalah tindakan atau proses transmisi. [4]. Mengirim dan menerima pesan dengan dampak dan tanggapan
langsung antara dua individu atau organisasi adalah proses komunikasi [10]. Komunikasi yang baik dapat
meningkatkan sebagai kinerja di lingkungan kerja pada sebuah perusahaan. Hal ini juga berpengaruh dimana
lingkungan yang baik akan mendukung kinerja karyawan.

Dan juga pada lingkungan kerja dapat mempengaruhi sebuah kine karyawan dalam menjalankan tugas
kewajibannya. Hal ini merujuk pada penelitian [9] yang menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada
disekitar para pekerjadan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan, misalnya
kebersihan, musik, penerangan dan lain- lain. Menurut teori dari [11] menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan
bagian yang sangat penting dalam bagaimana karyawan melakukan aktivitas pekerjaannya. Menjamin lingkungan
kerja yang baik dan menciptakan kondisi kerja yang bermanfaat akan mempengaruhi semangat dan semangat
karyawan dalam bekerja. Pengertian lingkungan kerja yaitu mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan
segala sesuatu yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya[4]. begitupun juga sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak memadai akan membuat kinerja karyawan akan turun dikarenakan tidak adanya
kenyamanan dalam lingkungan kerja tersebut.




Penelitian ini dilatar belakangi oleh Emprical Gap yang artinya temuan - temuan pada penelitian — penelitian
terdahulu tidak konsisten. Ada yang terbukti dan ada yang tidak terbukti. Terdapat bias, kelemahan atau keterbatasan
pada metode penelitian pada peneliti terdahulu.

Terdapat penelitian terdahulu mengenai kerjasama tim terhadap kinerja karyawan yang dilakukan oleh [1]
meneliti tentang Pengaruh Kerjasama Tim dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sikka yang menunjukkan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh [4] yang meneliti tentang Dampak
Lingkungan, Kerja Sama Tim, Komunikasi, dan Gaji Terhadap Kinerja Pekerja Pasca Penggabungan Bank Syariah
Indonesia dengan hasil bahwa Kerjasama tim berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan . Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh [12] dengan judul Pengaruh Kerjasama Tim Dan Pengawasan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Pt. Indolakto Cabang Medan bahwa hasil penelitian menjelaskan bahwa secara parsial kerjasama tim
tidak berpengaruh segnifikan terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian yang dilakukan oleh [6] dengan judul
Pengaruh Kepuasan, Kompensasi Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan Di Mediasi Keterlibatan
Karyawan, dengan hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kerjasama tim terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan.

Terdapat penelitian terdahulu tentang komunikasi yang dilakukan oleh [13] meneliti tentang Pengaruh
Komunikasi Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa variabel komunikasi secara simultan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [14] yang meneliti tentang
Pengaruh Komunikasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hokben Alam Sutera Tangerang
Retno. Menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan variabel komunikasi secara simultan terhadap kinerja karyawan.
Dan penelitian yang dilakukan [15] meneliti tentang Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Di BUMN PT. Inhutani IV Kab. Pasaman. menunjukkan hasil dari penelitian tersebut yaitu komunikasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh [16] meneliti tentang
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Kud Karangploso Kabupaten Malang). Menunjukkan
hasil dari penelitian tersebut komunikasi tidak terdapat hubungan atau korelasi yang signifikan.

Terdapat penelitian terdahulu mengenai lingkungan kerja yang dilakukan oleh [17] meneliti tentang Pengaruh
Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Menunjukan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam penilitian yang dilakukan oleh [18] meneliti
tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Nusamulti Centralestari
Tangerang. Menunjukkan bahwa variabel lingkungan el berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh [19] meneliti tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Serta Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Menyatakan dengan hasil dari penelitian tersebut yaitu lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada pembahasan dan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini dapat mengangkat sebuah judul penelitian “Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi, dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Indo World”. Berdasarkan judul diatas maka dapat dirumuskan masalah untuk
mengetahui bahwa. Apakah pengaruh Kerjasama tim, komunikasih, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Indo World Kabupaten Mojokerto?. Untuk Pertanyaan pada penelitian ini yaitu apakah Kerjasama tim, komunikasi,
lingkungan kerja secara positif berpengaruh terhadap kinerja pegawai?.

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) dari 17 kategori SDGs (Sustainable
Development Goals) yaitlu mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan,
lapangan kerja penuh dan produktif serta pekerjaan yang layak untuk semua dikarenakan membahas mengenai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dafpfembuka lapangan kerja. Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana Kerjasama tim, komunikasi dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Hal ini mendorong peneliti mengambil judul “Pengaruh Kerjasama tim, komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kineja karyawan PT. Indo World Kabupaten Mojokerto™.

Literatur Review
Kerjasama Tim (X1)

Menurut [20] Untuk mengungguli kinerja individu, kerja tim adalah suatu sistem yang menggabungkan upaya
kelompok yang didukung oleh berbagai talenta dengan tujuan yang jelas, serta bantuan dari kepemimpinan dan
komunikasi. [21] mengemukakan bahwa Kerjasama tim merupakan sejumlah orang yang berkerja sama melakukan
pekerjaan yang upayanya digabungkan untuk mencapai tujuan Bersama. Adapun indikator — indikator variabel
kerjasama tim menurut [20] sebagai berikut :

1. Kerjasama

Bekerja sama dalam tim lebih produktif dibandingkan bekerja sendiri. Masukan setiap orang berpotensi
menciptakan kekuatan yang kohesif. Ketika upaya setiap orang digabungkan secara metodis untuk mencapai
satu tujuan, maka mereka dikatakan bekerja sama. Tingkat kolaborasi meningkat seiring dengan integrasi.

2. Kepercayaan




Keyakinan bahwa seseorang benar-benar bersungguh-sungguh dengan apa yang dikatakan dan dilakukannya
dikenal sebagai kepercayaan. Tingkat rasa saling percaya yang tinggi di antara anggota tim merupakan ciri
kerja tim yang berkinerja tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa integritas, karakter, dan kemampuan setiap
anggota dihormati oleh kelompok.
3. Kekompakan
Kekompakan sebuah kesatuan internal dan sentimen baik seseorang terhadap kelompoknya disebut kohesi.
Kaitannya kerjasama dengan kinerja karyawan. Banyak pihak yang menaruh harapan besar terhadap
keberhasilan kerja sama karena yakin dapat membantu perusahaan tumbuh dan berkembang di masa depan. Salah satu
manfaat yang didapat dari kerja sama yang efisien adalah kemampuan untuk memecahkan masalah dan mengambil
keputusan secara akurat. [5] mengatakan bahwa ketika sekelompok orang bekerja sama, mereka mungkin mencapai
hasil yang lebih baik dibandingkan jika mereka bekerja sendiri.

Komunikasi (X2)

Komunikasi menurut [22] adalah proses penyampaian informasi dan pemahaman, tentang simbol verbal atau
non-verbal. Komunikasi adalah proses penyampaian pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seorang
atau organisasi.[23] mengemukakan komunikasi adalah pengutaraan informasi, gagasan, keadaan yang terjadi, fikiran,
dan perasaan dari pihak sat uke pihak lainnya. Menurut [24] komunikasi sendiri ialah keadaan social yang paling
mendominasi dalam kehidupan. komunikasi adalah proses pengiriman informasi, gagasan, simbol — simbol, gambar,
Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manakala manusia ingin berinteraksi dengan manusia lainnya. [25]
mengumukakan komunikasi adalah melalui gagasan seorang dapat mempengaruhi gagasan seorang dan perubahan
social. Komunikasi merupakan pemindahan pengertian berbentuk gagasan atau informasi dari satu individu ke
individu lainnya[7]. Pentingnya komunikasi dalam meningkatkan potensi sumber daya manusia untuk mendukung
peningkatan kinerja organisasi dan menciptakan perspektif jangka panjang dalam mempersiapkan karyawan agar tetap
WJamleng,an perkembangan dan pertumbuhan ulgamsa‘sl[Zﬁ] Adapun indikator komunikasi menurut [27] yaitu :

Keterbukaan, yakni sikap rendah hati, jujur serta adil dalam memperoleh masukan atau sudut pandang
seseorang yang lain.

2. Empa@E}kni mampu mengerti apa yang dirasakan oleh orang lain dan sanggup memposisikan dirinya dalam
posisi orang lain.

3. Dukungan, yakni sebuah wujud kenyamanan, perhatian, pengharapan atau bantuan yang didapatkan
seseorang dari orang yang dianggap berarti, secara individu atau kelompok.

4. Rasa positif, yakni berperilaku yang baik saat mengutaraE} pendapat maupun ide yang berlawanan ataupun
dukungan karena rasa positif tersebut secara otomatis mendukung proses komunikasi yang berlangsung
secara efektif.

5. Kesamaan, yakni bersedia menerima anggota komunikasi lainnya, sama atau setara.

Hubungan antara komunikasi dan kinerja karyawan tidak terlepas dari komunikasi dalam melaksanakan pekerjaan
dengan rekan kerja dan atasan. Dengan berkomunikasi, karyawan bisa mendapatkan arahan dari atasan terkait
pelaksanaan pekerjaan. Jika hasil pekerjaan melebihi standar yang ditetapkan, kinerja karyawan dianggap baik, jika
hasil pekerjaan tidak memenuhi standar, kinerja karyawan dianggap rendah atau kurang baik[28]. Penelitian tentang
komunikasi sudah dilakukan oleh[29], [10] menunujukkan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh positif pada
kinerja karyawan. Namun penelitian dari [30] memperlihatkan bahwasanya komunikasi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan pada kinerja karyawan.

Lingkungan kerja (X3)

[31] dalam penelitian [32 ] menyatakan bahwa lingkungan kerja diartikan sebagai kondisi sekitar karyawan yang
mampu membantu atau mendukung karyawan dalam menjalani pekerjaannya. Lingkungan kerja menurut [17]
Lingkungan kerja diartikan sebagai seluruh aspek fisik dan psikologis yang secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi karyawan. [4] mengemukakan lingkungan kerja mencakup segala sesuatu yang ada disekitar pekerja
dan yang dapat mempen garuhi pelaksanaan tugas yang diberikan kepada pekerja tersebut. Menurut [33] Lingkungan
kerja merupakan suatu keadaan atau keadaan yang melingkupi lingkungan kerja suatu perusahaan, tempat para
karyawan perusahaan tersebut bekerja. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan bekerja
pada suatu perusahaan. Adapun indikator lingkungan kerja menurut [34] dan menurut [35] yaitu :

1. Hubungan antar rekan kerja, yakni komunikasi antar rekan kerja secara harmonis tanpa adanya konflik.

2. Suasana tempat kerja, yakni kondisi disekitaran karyawan yang bekerja dan bisa mempengaruhi pekerjaan

itu sendiri.

3. Tersediannya fasilitas kerja, fasilitas kerja yang memadai termasuk mampu mendukung kegiatan bekerja

yang membuat kelancaran bekerja.

4. Sirkulasi udara, yang baik penting untuk menjaga kualitas udara dan kenyamanan pegawai karena

mempengaruhi produktivitas.

5. Pencahayaan ruangan kerja, pencahayaan yang memadai sangat penting dalam lingkungan kerja.




Hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sangat mambawa pengaruh yang tinggi terhadap kinerja
karyawan sebagai gambaran lingkungan kerja yang nyaman bisa berdampak positif pada kinerja karyawan, begitu
pula jika kondisi lingkungan kerja yang buruk akan membawa dampak yang negatif pada kinerja karyawan[36].
Penelitian tentang lingkungan kerja sudah dilakukan oleh[37], [38] menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian lain dilakukan oleh[39] menunjukkan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan (Y)

Menurut [40] Kinerja adalah performa yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok suatu organisasi dalam
upayanya mencapai tujuan organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing, dan tanpa
melanggar tujuan tersebut. [ 14] Mengemukakan bahwa Kinerja merupakan hasil kerja kualitatif dan kerja kuantitatif
dari pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan kepada pegawai.
[10] mengemukan bahwa Kinerja adalah hasil atau derajat keberhasilan individu secara keseluruhan dalam
menyelesaikan suatu tugas dalam jangka waktu tertentu dibandingkan dengan berbagai pilihan seperti Standar kinerja,
tujuan, standar, yang telah ditentukan sebelumnya dan disepakati bersama. [41] mengemukakan bahwa Kinerja adalah
hasil kerja yang dilakukan oleh seorang karyawan atau perilaku aktual yang ditunjukkan sebagai respons terhadap
perannya dalam organisasi. Kinerja juga mengacu pada hasil kualitatif dan kuantitatif yang dicapai seseorang sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan. Indikator kinerja karyawan menurut [5] dalam penelitian [42] tercantum di
bawah ini.:

1. Kualitas Kerja

Kualitas pekerjaan ditentukan oleh seberapa baik tugas diselesaikan sehubungan dengan keterampilan dan
kemampuan karyawan serta seberapa baik pekerjaan tersebut dirasakan oleh karyawan.

2. Kuantitas Kerja

Ini adalah kuantitas yang dihasilkan, dinyatakan dalam kata-kata seperti jumlah unit yang dibuat atau jumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan. Pendapat karyawan tentang jumlah tugas yang diberikan dan hasilnya
digunakan untuk menghitung kuantitas.

3. Ketepatan Waktu Tingkat

Ketika mempertimbangkan sinkronisasi hasil keluaran dan optimalisasi waktu yang dialokasikan untuk tugas
lain, suatu kegiatan dianggap selesai pada awal waktu yang ditentukan. Kesan karyawan terhadap
penyelesaian suatu kegiatan dari awal waktu hingga keluarannya digunakan untuk mengukur ketepatan
waktu.

4.  Efektivitas

Tujuan dari mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi seperti uang, energi, teknologi, dan bahan
mentah adalah untuk meningkatkan efisiensi setiap unit dalam menggunakan sumber daya tersebut.
Efektivitas kerja ditentukan oleh seberapa baik karyawan memandang bagaimana mereka menggunakan
waktu mereka untuk menyelesaikan tugas dan seberapa baik mereka melaksanakan tugas yang diberikan oleh
bisnis kepada mereka.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif seperti yang didefinisikan oleh [43] Penelitian
ini bersifat observasional, yaitu menggunakan data yang dikumpulkan dengan cara observasi. Observasi merupakan
suatu pendekatan pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk menyaksikan langsung dan mencatat sesuatu yang
terjadi dengan menggunakan analisis korelasional, khususnya dengan mencari keterkaitan antara dua variabel, yaitu
variabel bebas dengan variabel terikat.

Lokasi Penelitian
Tempat Penelitian di PT. Indo World. Ngoro Industri Persada Blokv-9 Kel. Lolawang Kec. Ngoro Kab.
Mojokerto Jawa Timur Indonesia 61385.

Sumber Data

Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer, yaitu
diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara, dan daflar pertanyaan yang disebarkan kepada responden, diolah
dalam bentuk data melalui alat statistik yang diberikan kepada karyawan PT. Indo World.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Indo World yang berjumlah 932 karyawan. Rumus
pada penelitian ini menggunakan rumus slovin yang dimana rumus ini digunakan, untuk mencari populasi yang




sudah diketahui secara pasti dan akan dijadikan sampel sebagai berikut :

N
n=—
1+ N (0,1)2

932
"= 14932 (0,1)2

932
"= 14932 (0,01

n = 90,32

Keterangan:

n = Sampel minimum

N = Sampel populasi

¢ = Presentase batas toleransi (margin of error).

Pada hasil perhitungan diatas yang diolah menggunakan rumus slovin dengan tingkat presentase batas toleransi
0,01 atau 10%. Yang menunjukkan bahwa dalam penelitian ini adalah 90 karyawan yang akan dijadikan sampel.
Namun peneliti membulatkan sampel pada penelitian ini secara pasti menjadi 100 responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan penelitian ini menggunakan. Teknik Simple Random Sampling yang artinya Teknik
pengambilan sampel ini mengambil sampel secara random atau acak tanpa melihat strata [44].

Definisi Operasional Variabel

Suatu definisi yang diungkapkan secara jelas dari masing-masing variabel dalam penclitian dan di jabarkan
dalam indikatir-indikator. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu kerjasama tim (X1),
komunikasi (X2), dan lingkungan kerja (X3). Variabel yang dipengaruhi oleh variabel dependen yaitu kinerja
karyawan(Y) [3].

Definisi operasional Kerjasama tim (X1) Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [45] mendefinisikan bahwa
Kerjasama tim merupakan sebagai kesatuan dua orang atau lebih yang berinteraksi mengoordinaskan pekerjaan
mereka menuju tujuan suatu Perusahaan. Menurut [46] Kerjasama tim merupakan kegitan yang dilakukan oleh
sckelompok pekerja yang bertindak sebagai suatu unit untuk melaksanakan tugas dan kegiatan yang berhubungan
dengan pekerjaan. Berikut indikator — indikator pada variabel kerjasama tim menurut [20] :

1. Kolaborasi, atau akuntabilitas bersama untuk menyelesaikan tugas yaitu, dengan memberikan akuntabilitas,
kolaborasi positif dapat dihasilkan. Kerjasama akan timbul karena adanya keikutsertaan bersama, atau karena
saling memberi tenaga dan pikiran. Mobilisasi kemampuan maksimal: Ketika kemampuan anggota tim
digunakan sepenuhnya, kolaborasi akan menjadi lebih kuat dan unggul.

2. Rasa saling percaya dibangun melalui kejujuran di antara anggota tim. Menugaskan tugas, khususnya kepada
anggota tim, menunjukkan kepercayaan Anda terhadap kemampuan mereka menyelesaikan pekerjaan. Setiap
anggota dipand@jg memiliki integritas jika bertindak jujur atau jujur dalam menjalankan tugasnya.

3. Kekompakan, yaitu saling ketergantungan dalam tugas schingga menimbulkan kekompakan. Saling
ketergantungan hasil, yaitu arfgfota tim merasa bahwa hasil yang dicapai bukanlah hasil individu, melainkan
hasil kerja sama. Komitmen tinggi, yaitu anggota tim dianggap memiliki komitmen yang tinggi terhadap
tujuan yang akan dicapai tim.

Definisi operasional komunikasi (X2) merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh[47] Untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh tentang suatu organisasi diperlukan berbagai tindakan operasional yang melibatkan
komunikasi organisasi mencakup proses penyampaian pesan dan berperan sebagai alat untuk menghubungkan
informasi antar individu yang terlibat dalam aktivitas organisasi. Menurut pendapat dari [27] indikator komunikasi
mencakup :
1. Keterbukaan, karyawan terbuka kepada rekan-rekan mereka, membahas ide - ide dan mendengarkan berbagai
pandangan dan pendapat.
2. Empati, ketika karyawan berbicara tentang masalah atau tantangan pribadi, rekan kerja atau atasan
mendengarkan dengan penuh perhatian.




3.  Dukungan, memberi dukungan rekan kerja saat menjalankan tugas dan memberi bantuan dalam
menyelesaikan konflik.
Rasa positif, karyawan harus berikap positif dalam berkominikasi.

5. Kesamaan, pesan yang disampaikan pimpinan selalu konsisten dan dikoordinasikan dengan baik.

Definisi operasional lingkungan kerja (X3) merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh[37] Lingkungan kerja
ialah suasana atau kondisi lingkungan tempat bekerja karyawan yang bisa mendukung karyawan untuk bekerja
susasana nyaman dan kondusif akan menjadikan kinerja karyawan meningkat. Indikator dari lingkungan kerja
menurut pendapat [34] dan [35] yaitu :

1. Hubungan antar rekan kerja, karyawan mendengarkan dengan penuh perhatian ketika rekan kerja berbicara.

2. Suasana tempat kerja, perusahaan mendorong karyawan untuk bekerja sama dengan baik.

3. Tersediannya fasilitas kerja, karyawan harus memahami penggunaan fasilitas kerja agar dapat memudahkan

pekerjaannya.
4. Sirkulasi udara, perusahaan harus memperhatikan sirkulasi udara agar karyawan nyaman dalam bekerja.
5. Pencahayaan ruang kerja, pencahayaan yang memadai dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

Definisi operasional kinerja karyawan (Y) merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh [48)] Hasil kerja karyawan
di PT. Indo World yang dapat dilihat secara nyata untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan. Menurut [5] dalam
penelitian [42] indikator kinerja karyawan mencakup :
1. Kualitas kerja, diukur dari hasil kerja yang dicapai oleh karyawan yang sesuai dengan syarat-syarat
perusahaan.
2. Keselamatan, karyawan harus mengikuti pedoman keselamatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

b

Ketepatan waktu, karyawan dalam perusahaan harus efektif dalam menggunakan waktu ketika bekerja.
4. Kuantitas karyawan, karyawan harus dapat menyelesaikan pekerjaan dengan standart yang telah ditentukan
oleh perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuisioner kepada para karyawan dengan
Google Form dan manual untuk pilihan jawaban dari Sangat Setuju (SS) pada poin 5, Setuju (S) pada poin 4, Netral
(N) pada poin 3, TidakSetuju (TS) pada poin 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) pada poin 1.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisi regresi linier sederhana dengan Software IBM Spss
statistic ¥/26. Adapun tahap — tahap pengujiannya yaitu dengan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik,
meliputi : (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Analisis Regresi Linier Sederhana,
Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, dan Uji Hipotesis meliputi : (Uji T dan Uji F).




Kerangka konseptual

Kerjasama Tim
(X1)

o Kinerja
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Gambar | Kerangka Konseptual
Sumber : Proses Data 2024

Keterangan :

———————— : Variabel Independen mempunyai pengaruh terhadap variable dependen secara parsial
: Variabel Independen mempunyai pengaruh terhadap variable dependen secara simultan

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis penelitiannya adalah sebagai befut:

H1 : Terdapat pengaruh Kerjasama tim terhadap kinerja karyawan PT. Indo World secara parsial.

H2 : Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Indo World secara parsial.

H3 : Terdapat pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indo World secara parsial.

H4 : Terdapat pengaruh Kerjasama tim, Komunikasi, dan Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indo

World secara simultan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk membantu menentukan apakah ada péfiyataan pada kuesioner perlu diganti karena
dianggap tidak relevan. Pernyataan yang dinyatakan valid di peroleh dengan membandingkan nilai r table dengan r
Hitung.

Tabel 3. Uji Validitas

Variabel Pernyataan r hitung  rtabel  sig. (2-tailed) Deskripsi
Kerjasama Tim X1 1 0,724 0.196 0,000 Valid
2 0811 0,196 0,000 Valid
3 0,858 0,196 0,000 Valid
Komunikasi X2 1 0,794 0,196 0,000 Valid
2 0673 0,196 0,000 Valid
3 0673 0,196 0,000 Valid




Variabel Pernyataan r hitung rtabel sig. (2-failed) Deskripsi

4 0642 0.196 0,000 Valid
5 0689 0,196 0,000 Valid
;g‘gk”“g““ Kerja 1 0666 0,196 0,000 Valid
2 0651 0,196 0,000 Valid
3 0671 0,196 0,000 Valid
4 0,784 0,196 0,000 Valid
5 0815 0,196 0,000 Valid
Kinerja Karyawan Y 1 0,745 0,196 0,000 Valid
2 0832 0,196 0,000 Valid
3 0675 0,196 0,000 Valid
4 0722 0,196 0,000 Valid

Sumber : Proses Data (2024)

Pada perhitungan uji validitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2),
Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) dengan rhitung masing — masing variabel lebih besar dari nilai
rtabel sebesar 0,196. Disisi lain semua variabel dan item pernyataan yang digunakan untuk pengukuran memiliki
signifikansi statistik pada tingkat 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Maka dinyate bahwa uji validitas diatas adalah
valid. pada nilai sig. (2-railed) nilai setiap variabel memiliki nilai 0,000 <0,05. Maka dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja dan uji statistik yang digunakan dan dipakai
adalah Cronbach Alfha. Di mana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alfha > 0.6.
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Uji Reliabilitas

Nof Hasil Koefisien
Variable Cronbach's Cronbach's Deskripsi
Items
alpha alpha

Kerjasama Tim 3 0,709 > 0.60 Reliabel
Komunikasi 5 0,729 > 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja 5 0,764 > 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan 4 0,729 > 0.60 Reliabel

Sumber : Proses Data (2024)

Pada tabel 3.2 nilai Cronbach’s alpha masing variabel Kerjasama Tim (X 1), Komunikasi (X2), Lingkungan Kerja
(X3), dan Kinerja Karyawan (Y) masing — masing memiliki nilai yang lebih dari 0,60 maka tabel diatas dinyatakan
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji Normalitas untuk mengetahuiapakah variabel bebas dan terikat berdistribusi normal atau tidak normal. Dapat
dinyatakan dalam bentuk garis vertikal scatterplot dan uji one-sample Kolmogorov Smirnov.

Gambar 3. Scatterplot




Normal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Variable: KINERJA_KAR
1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Proses Data (2024)
Pada gambar 3.2 menyatakan bahwa titiftitik mengikuti garis pada gambar scatter plot, maka dapat dinyatakan
bahwa gambar diatas juga dapat mendukung variabel bebas dan terikat berdistribusi normal.
Tabel 3.3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters*® Mean 00000000
Std. 1,26052373

Deviation
Most Extreme Differences Absolute 0,068
Positive 0042
Negative -0,068
Test Statistic 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is
Normal.
b. Calculated from data.

c¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is alower bound of the true significance.
Sumber : Proses Data (2024)

Hasil uji normalitas dengan uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov menguatkan temuan uji normalitas. Dikatakan valid
dan signifikan jika hasil Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji One-Sampel
Kolmogorev-Smirnov Test pada Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 dan dikatakan valid dan berdistribusi normal

Eli Muktikolinier
Pengujian dapat diketahui melalui nilai Tolerance Value (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai
Tolerance Value lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. Schingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinier.

Tabel 3.4 Uji Multikolinier

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Slilll(._liqll’(‘jlz,td t Sig C()Hll‘lti‘l[ll)’
Coefficients Statistics
B Sl_d_' i Beta Tolerance VIF
Error

1 (Constant) 4,799 1,089 4406 0000

KERJASAMA_TIM 0,400 0074 0436 5441 0,000 0558 1,792

KOMUNIKASI 0,256 0,068 0311 3,754 0,000 0522 1,915




LINGKUNGAN_KERJA 0,145 0,069 0,186 2,113 0037 0464 2,155

a. Dependent Variable: KINERJA_KAR

Sumber : Proses Data (2024)

Pada tabel 3 4 menunjukkan bahwa nilai masing — masing variabel pada kolom VIF menunjukkan tidak ada
masalah multikolinearitas. Pada variabel Kerjasama Tim X1 memiliki nilai sebesar 1,792 < 10, pada variabel
Komunikasi X2 memiliki nilai sebesar 1915 < 10, dan pada variabel Lingkungan Kerja X3 memiliki nilai sebesar
2,155 <10. Juga dapat dilihat dari nilai Collinearity Statistics yang setiap hasil nilai variabel masing — masing memiliki
nilai > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa uji multikolinier pada penelitian dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menguji apakah sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu

pengamatan kepengamatan yang lain, jika tidak tergambar pola yang jelas atau pola yang berkumpul maka model
regresi bersifat homogen atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 3.2 Uji Heteroskedastisitas
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Dependent Variable: KINERJA_KAR
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Sumber : Proses Data (2024)

Pada gambar 3.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang berkumpul, melainkan titik — titik pola menyebar,
maka dapat disimpulkan bahwa gambar diatas tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh baik secara parsial maupun simultan antara
variabel independent terhadap variabel dependen, yaitu Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2), Lingkungan Kerja
(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 3.5 Analisis Regresi Linier

Coeflicients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.
Error Beta
1 (Constant) 4,799 1,089 4,406 0,000
KERJASAMA_TIM 0,400 0,074 0436 5441 0000
KOMUNIKASI 0256 0,068 0311 3754 0000
LINGKUNGAN_KERJA 0,145 0,069 0,186 2,113 0037

a. Dependent Variable: KINERJA_KAR
Sumber : Proses Data (2024)

hasil uji analisi regresi linear berganda ditampilkan pada tabel 3.5. Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 3.5




kolom Unsiandardized Coefficients bagian B maka nilai koefisien regresi masing — masing variabel dapat disusun
persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e

Y =4,799 + 0,400 + 0,256 + 0,145 + 1 089

nana:

X1 : Kerjasama Tim
X2 : Komunikasi

X3 : Lingkungan Kerja
B : Kinerja Karyawan
e : Std. Error

Dari hasil persamaan tersebut, maka dapat diartikan bahwa:

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar 4,799 menunjukkan bahwa semua variabel bebas (Kerjasama Tim,
Komunikasi, dan Lingkungan Kerja) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan sebesar 1 satuan maka
Kinerja Pegawai sebesar 4,799 satuan. Hasil dari regresi linier berganda, disini konstanta 4,799 berarti

n berpengaruh Positif.

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0400 menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel Kerjasama Tim (X1)
sebesar 1 satuan dapat menyebabkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,400 satuan.

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,256 menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel Komunikasi (X2) sebesar
1 satuan dapat menyebabkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,256 satuan.

4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,145 menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel Lingkungan Kerja (X3)
sebesar 1 satuan dapat menyebabkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,145 satuan.

B

Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t parsial dan uji F simultan, yaitu dilakukan dengan cara pengujian
melalui aplikasi spss statistics 2.0 kepada seluruh data yang didapat dari hasil kuisioner yang diberikan kepada
responden menggunakan uji t dan uji F, untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent
secara parsial dan simultan.
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UjiT

Pada uji t penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh signifikansi secara parsial antara variabel bebas
Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan
(Y).

HO : Variabel — variabel bebas Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) yaitu tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan atau Hipotesis ditolak terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).
Ha : Variabel — variabel bebas yaitu Kerjasama Tim (X1), Komunikasi ‘ dan Lingkungan Kerja (X3) yaitu
mempunyai pengaruh yang signifikan atau Hipotesis alternatif diterima terhadap variabel terikat yaitu Kinerja
Karyawan (Y). Dasar pengambilan Kinerja Karyawan adalah menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,50, m&88HO ditolak dan Ha diterima.

Hasil uji F ditampilkan pada tabel sebagai berikut: Hal Tni dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3.6 Uji T (Parsial)

Coefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coeflicients t Sig.
B Std.
Error Beta
1 (Constant) 4,799 1,089 4406 0000
KERJASAMA_TIM 0400 0074 0436 5441 0000
KOMUNIKA SI 0,256 0,068 0,311 3,754 0000
LINGKUNGAN_KERJA 0,145 0,069 0,186 2,113 0037

a. Dependent Variable: KINERJA_KAR
Sumber : Proses Data (2024)

H1 Variabel Kerjasama Tim (X1)
Pada tabel 3.6 nilai t hitung variabel Kerjasama Tim (X1) sebesar 5441 dan nilai t tabel sebesar 0,196, maka




nilai t hitung > t tabel (5,441 > 0,196) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan pengaruh sebesar 0400 maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya secara parsial bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) PT. Indo World.

H2 Variabel Kom@ikasi (X2)

Pada tabel 3.6 nilai t hitung variabel Komunikasi (X2) sebesar 3,754 dan nilai t tabel sebesar 0,196, maka nilai t
hitung > ttabel (3,754 > 0,196) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan pengaruh sebesar 0,256 maka HO ditolak
dan Ha diterima yang artinya secara parsial bahwa variabel Komunikasi (X2) berpengaruh secara positif dan
signifikansi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) PT. Indo World.

H3 Variabel Linghgan Kerja (X3)

Pada tabel 3.6 nilai t hitung variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar 2,775 dan nilai t tabel sebesar 1,196, maka
nilai t hitung >t tabel (2,113 > 1,662) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan pengaruh sebesar 0,145 maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya secara parsial bahwa variabel Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) PT. Indo World.

Uji F
Pada uji F digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2,

X3, (Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja) benar — benar berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja
Karyawan) secara bersama — sama atau simultan. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: a
Ho : Variabel — variabel bebas yaitu Kerjasama Tim (X 1), Komunikasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan.
Ha : Variabel — variabel bebas yaitu (Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja) tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan. Dasar pengambilan Kinerja Karyawan adalah
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 005, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. nabila angka probabilitas signifikansi < 0,50, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil uji F ditampilkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square H Sig.
1 Regression 299,697 3 99,899 60967 000
Residual 157,303 96 1,639
Total 457,000 99

a. Dependent Variable: KINERJA_KAR
b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA, KERJASAMA_TIM, KOMUNIKASI
Sumber : Proses Data (2024)

Dfl = (n-k)
Df1 =1004 = 96
D2 : (n-k-1)

Df2:100-4-1=95
a=5%=0,05

H4 Variabel Komitmen Kepemimpinan Transformasi, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi

Berdasarkan tabel 3.7 nilai F hitung scbesar 60,967 > F tabel 2,472 dan nilai signifikansi 0,000° < 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Dgffj hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
atau bersama — sama antara Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Koefisien Korelasi BgJzanda

Uji korelasi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan variabel bebas (independen)
secara bersama — sama terhadap variabel terikat (dependenffjang ditunjukkan dengan persentase, semakin tinggi
korelasi berganda maka semakin tinggi kemampuan variabel independennya. Hasil uji korelasi berganda ditampilakn
pada tabel sebagai berikut:




Tabel 3.7 Uji Koefisien Determinasi Berganda
Model Summary®

Adjusted  Std. Error of
Model R R Square R Square  the Estimate
1 8104 0,656 0,645 1,280

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA,
KERJTASAMA_TIM, KOMUNIKASI
b. Dependent Variable: KINERJA_KAR

Sumber : Proses Data (2024)

Berdasarkan tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi bt:l'nld'd (R) scbesar 0,810, koefisien
determinasi berganda (R?) sebesar 0,656 dan koefisien determinasi (Adj R?) sebesar 0,645. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja dapat menjelaskan Kinerja Karyawan pada R 81%
sisanya sebesar 19%, (R?) 65,6% dan sedangkan sisanya sebesar 34,4% dijelaskan pada variabel lain, pada (Adj R?)
64.4% dan sedangkan sisanya 35,6%, untuk sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya juga.

PEMBAHASAN
H1. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada hasil analisis data secara parsial membuktikan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. Indo World. Kerjasama Tim dibangun dengan tiga indikator yaitu:
Kerjasama, Kepercayaan, dan Kekompakan. Pada penelitian ini indikator yang paling dominan memberikan
kontribusi yang tinggi pada variabel Kerjasama Tim yaitu kekompakan. Hal ini memfPRtikan bahwa sebuah
kekompakan dapat dianggap sebagai perasaan kuat yang dimiliki karyawan terhadap timnya. anggota tim merasa hasil
yang dicapai bufginlah hasil secara individu, tetapi hasil kekompakan bersama dalam melaksanakan pekerjaan satu
sama lain. Dan kekompakan ditandai dengan kuatnya hubungan antar anggota tim yang saling merasakan adanya
ketergantungan dalam urutan tugas, ketergantungan hasil yang ingin dicapai dan komitmen yang tinggi sebagai bagian
dari sebuah tim. Teamwork dipilih sendiri oleh beberapa orang yang mengangkat teman satu timnya sendiri dan cara-
cara sosial selepas kerja dapat merangsang kekompakan sosio-emosional. Membantu perkembangan kekompakan
sosio - emosional perlu diseimbangkan dengan kekompakan tim.

Maka(fJil pada penelitian ini relevan dengan penelitian [1] dan [6] yang menyatakan bahwa kerjasama tim
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian [4]
dan [12] yang menyatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada hasil analisa data secara parsial membuktikan bahwa komunikasi berdistribusi positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai PT. Indo World. komunikasi dibangun dengan lima indikator yaitu: keterbukaan, empati,
dukungan, rasa positif, kesamaan. Dimensi pada indikator variabel komunikasi yang paling dominan memberikan
kontribusi tinggi yaitu keterbukaan. Hal ini menunjukkan pentingnya komunikasi dalam mengembangkan potensi
yang dapat membantu meningkatkan kinerja organisasi dan memberikan perspektif dalam jangka panjang. Dalam
penelitian ini, empati memberikan dampak paling signifikan, terbukti dengan banyaknya responden yang sangat setuju
dengan pernyataan: Saya merasa didengarkan dengan penuh perhatian saat berbicara dengan rekan kerja. Hal ini
membuktikan bahwa keterbukaan pada sebuah pekerjaan yakni sikap yang dapat secara terbuka dan jujur berinteraksi
dengan orang lain, hal ini dimaksudkan agar karyawan tidak tertutup dalam menerima dan menyampaikan informasi.

Maka hasil pada penelitian ini relevan dengan penelitian [13] dan [14] yang menyatakan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian
[15] dan [16] yang menyatakan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan.

H3. Pengaruh Lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada hasil analisa data secara parsial membuktikan bahwa Lingkungan kerja berdistribusi positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai PT. Indo World. Lingkungan kerja dibangun dengan lima indikator yaitu:
hubungan antar kerja rekan, suasana tempat kerja, tersedianya fasilitas kerja, sirkulasi udara, pencahayaan ruang kerja.
Pada penelitian ini indikator yang paling dominan memberikan kontribusi yaitu Pencahayaan ruangan kerja. Hal ini
menunjukkan hubungan sirkulasi udara terhadap kinerja karyawan yang penting untuk menjaga kualitas udara dan
kenyamanan pegawai karena dapat mempengaruhi sebuah produktivitas. Lingkungan kerja juga dapat berdampak




dalam sebuah kinerja karyawan yang dimana hubungan antar rekan kerja, suasana pada tempat kerja, ketersediaan
fasilitas kerja, sirkulasi udara, dan pencahayaan ruangan kerj§gJ)

Maka hal ini relevan dengan penelitian [18] dan [19] yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian [17]
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

H4. Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada hasil Analisa data membuktikan secara simultan bahwa Kerjasama Tim, Komunikasi, Lingkungan
Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan berdistribusi positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Indo World.
Hal ini membuktikan HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat digunakan untuk PT. Indo World dalam merubah
kerjasama tim, komunikasi, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Indo World. Namun penelitian ini
sesuai dengan penelitian [49] yang menyatakan kerjasama tim, komunikasi, dan lingkungan kerja secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diumian dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan
rumusan masalah diatas, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kerjasama tim, komunikasi, dan lingkungan kerja memiliki hasil yang berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan di PT. Indo World. Variabel kerjasama tim, komunikasi, dan lingkungan kerja
juga secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Populasi
dalampenelitian ini sebanyak 932 karyawan dan di jadikan sampel pada penelitian ini sebemyenl 00 karyawan. Saran
yang dapat diberikan oleh peneliti untuk perusahaan berdasarkan temuan penelitian adalah: Kesimpulan penelitian
ini dapat memberikan masukan penting bagi pihak manajemen agar tetap peduli, atau bahkan bisa lebih
meningkatkan kompensasi yang diberikan, sehingga kinerja karyawan akan semakin meningkat. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang belum dikemukakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Dan peneliti selanjutnya dianjurkan dengan meyebar kuisioner menggunakan Google Form dan
kuisioner manual. Karena dapat membantu peneliti untuk menyelesaikan penelitian dengan cepat. Demikian penulis
hanya dapat meneliti dengan variabel kerjasama tim, komunikasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

V. TERIMA KASIH

Terima kasih penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik atas bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak-banyak terimakasih yang sudah mensupport segala sesuatu pada
penulis, terutama kepada kudua orang tua dan teman dekat saya Kyki Vero, terimakasih juga untuk pemimpin PT.
Indo World yang sudah memberikan izin dalam bentuk data dan dalam bentuk tulisan sehingga penulis dapat
membuat artikel pada tugas akhir ini.
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